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ABSTRAK

Di masa sekarang, kepercayaan terhadap profesi akuntan publik semakin
berkurang, sementara eksistensi profesi ini sangat terkait erat dengan kepercayaan
masyarakat sebagai pengguna layanannya. Seorang auditor juga berperan dalam
memberikan opini audit yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan
dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) agar hasil audit tersebut tidak
merugikan para stakeholder. Ketepatan pemberian opini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti skeptisisme profesional, independensi dan keahlian
auditor.Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh skeptisisme profesional,
independensi dan keahlian auditor terhadap ketepatan pemberian opini pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Bali.

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini
merupakan 134 auditor yang bekerja pada KAP di Bali tahun 2023 yang terdaftar
pada Directory IAPI 2023. Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer
melalui kuesioner dan data sekunder melalui data dan informasi baik yang
berbentuk dokumen, arsip, buku, tulisan, angka atau gambar. Pengujian variabel
penelitian dilakukan dengan melakukan uji analisis regresi linear berganda, uji
parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan uji koefisien determinasi (R2) menggunakan
aplikasi IBM SPSS versi 25.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ketepatan pemberian opini pada KAP di Bali.
Independensi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ketepatan
pemberian opini pada KAP di Bali. Keahlian auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ketepatan pemberian opini pada KAP di Bali. Skeptisisme
profesional, independensi dan keahlian auditor secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ketepatan pemberian opini pada KAP di Bali dengan
memiliki persentase pengaruh sebesar 47,8%.

Kata kunci: independensi, keahlian auditor, ketepatan pemberian opini, dan
skeptisisme profesional
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THE EFFECT OF PROFESSIONAL SKEPTICISM, INDEPENDENCE AND
AUDITOR’S EXPERTISE ON THE ACCURACY OF GIVING AN AUDIT
OPINION AT PUBLIC ACCOUNTING OFFICES IN BALI

Ayu Made Anggi Anjani
2015644045
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

Nowadays, trust in the public accounting profession is decreasing, while the
existence of this profession is closely related to the trust of the public as users of its
services. An auditor also plays a role in providing an audit opinion in accordance
with the criteria set out in the Public Accountant Professional Standards (SPAP) so
that the audit results do not harm stakeholders. The accuracy of giving an opinion
can be influenced by various factors such as professional skepticism, independence
and auditor expertise.

This research aims to examine the influence of professional skepticism,
independence and auditor expertise on the accuracy of providing opinions at public
accounting offices in Bali. This research uses saturated sampling. The sample in
this research was 134 auditors working at public accounting offices in Bali in 2023
who were registered in the 2023 IAPI Directory. The data in this research was
obtained from primary data through questionnaires and secondary data through
data and information in the form of documents, archives, books, writings, numbers
or pictures. Testing of research variables was carried out by conducting multiple
linear regression analysis tests, partial tests (t tests), simultaneous tests (F tests)
and coefficient of determination tests (R’) using the IBM SPSS version 25.0
application.

The results of this research show that professional skepticism has a positive and
significant effect on the accuracy of giving opinions at public accounting offices in
Bali. Independence has a negative and insignificant effect on the accuracy of giving
opinions at public accounting offices in Bali. Auditor s expertise has a positive and
significant effect on the accuracy of giving opinions at public accounting offices in
Bali. Professional skepticism, independence and auditor expertise simultaneously
have a positive and significant effect on the accuracy of giving opinions at public
accounting offices in Bali with an influence percentage of 47.8%.

Keywords: auditor’s expertise, the accuracy of giving an audit opinion,
independence, and professional skepticism
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, Indonesia dinobatkan sebagai salah satu negara dengan
“Investment Grade” oleh lembaga pemeringkat dan peringkat yang diakui
Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
37/SEOJK.03/2016, Fitch (BBB), S&P (BBB) dan Moody’s (Baa2) dengan
outlook stabil, serta merupakan negara yang berada pada peringkat ke-4 sebagai
Best Country to Invest in Post Covid-19, di bawah negara Singapura, Inggris
Raya, dan Polandia. Posisi ini membuktikan bahwa Indonesia telah berhasil
menciptakan lingkungan investasi yang menarik. Fakta bahwa jumlah investor
meningkat sebanyak 11,5 kali lipat dibandingkan dengan tahun 2016
memberikan indikasi kuat bahwa kebijakan ekonomi dan investasi yang
diimplementasikan oleh pemerintah Indonesia telah berhasil memperoleh
kepercayaan dan minat dari pelaku pasar internasional (BEI, 2024).

Kondisi tersebut akan memicu peningkatan persaingan antar pelaku bisnis.
Pemilik perusahaan akan berupaya mengimplementasikan berbagai strategi
untuk menyajikan laporan keuangan terbaik dengan kinerja yang memuaskan.
Salah satu langkah yang dapat diambil adalah melibatkan pihak ketiga, seperti
akuntan publik, untuk melakukan pemeriksaan laporan keuangan. Hal ini juga
berkaitan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten

atau Perusahaan Publik, yang menyebutkan bahwa perusahaan yang tercatat di



Bursa Efek Indonesia diwajibkan untuk mengumumkan laporan keuangannya
yang telah diaudit oleh akuntan publik (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Dengan
demikian, kebutuhan akan jasa audit dari akuntan publik semakin meningkat.

Di masa sekarang, kepercayaan terhadap profesi akuntan publik semakin
berkurang, sementara eksistensi profesi ini sangat terkait erat dengan
kepercayaan masyarakat sebagai pengguna layanannya (Musdalifah, 2018).
Akuntan publik, sebagai auditor independen, menawarkan keahliannya kepada
publik, secara khusus dalam hal audit laporan keuangan klien. Mereka berperan
untuk memeriksa dan menilai kewajaran laporan keuangan sebuah entitas,
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).
Pemeriksaan laporan keuangan ini bertujuan untuk menguji laporan keuangan
apakah telah disusun mengikuti prinsip akuntansi yang berlaku saat ini di
Indonesia (Merici et al., 2016).

Seorang auditor juga berperan dalam pemberian opini audit yang
berlandaskan pada kriteria-kriteria yang telah diatur dalam Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) sehingga opini audit tersebut menguntungkan semua
pihak atau stakeholder (Pelu et al., 2018). Pernyataan opini oleh auditor
merupakan hasil yang ingin dicapai melalui proses audit atas laporan keuangan.
Ketelitian dalam pemberian opini audit bertujuan untuk meningkatkan akurasi
laporan keuangan, sehingga risiko adanya informasi yang kurang dapat
dipercaya bagi para pengguna laporan keuangan dapat diminimalkan (Ramanda

et al., 2022).



Akuntan publik dalam menjalankan profesinya diatur oleh kode etik profesi,
di mana di Indonesia dikenal dengan nama Kode Etik Akuntan Indonesia.
Berdasarkan pada pasal 1 ayat (2), Kode Etik Akuntan Indonesia menyatakan
bahwa setiap anggota harus mempertahankan integritas, objektivitas dan
independensi dalam melaksanakan tugasnya (IAI, 2021). Namun, dalam
beberapa tahun terakhir, terdapat sejumlah insiden kegagalan audit di Indonesia.

Kasus yang pernah terjadi yang melibatkan tidak tepatnya pemberian opini
oleh auditor di Indonesia adalah pada KAP KNMT atau Kosasih, Nurdiyaman,
Mulyadi, Tjahjo dan rekan (anggota dari Crowe Horwath International) yang
merupakan auditor laporan keuangan tahunan Wanaartha Life (WAL) atau PT
Asuransi Adisarana Wanaartha periode 2014 — 2019. Berdasarkan hasil laporan
keuangan yang telah diaudit, OJK menemukan ada polis yang tidak dicatat
dalam laporan kewajiban senilai Rp 12,1 triliun (CNBC Indonesia, 2023).
Berdasarkan hasil pemeriksaan, Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Akuntan
Publik (AP) yang dimaksud tidak menemukan indikasi manipulasi dalam
laporan keuangan. Hal ini termasuk tidak adanya pelaporan terkait
pengembangan produk asuransi saving plan dengan tingkat risiko tinggi yang
diduga dilakukan oleh pemegang saham, direksi, dan dewan komisaris. Hal
tersebut seakan membuat kemampuan finansial dan keberlangsungan usaha
WAL dimanipulasi agar tampak selaras dengan standar kesehatan perusahaan
yang berlaku. Hal ini bertujuan untuk meyakinkan pemegang polis untuk tetap
membeli produk WAL yang menawarkan pengembalian yang tinggi, meskipun

produk tersebut memiliki risiko tinggi (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).



Pada 24 Februari 2023, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan
sanksi melalui Surat Keputusan Dewan Komisioner nomor KEP-5/NB.1/2023,
KEP-3/NB.1/2023, dan KEP-4/NB.1/2023, berupa Surat Keputusan
Pembatalan Surat Tanda Terdaftar di OJK kepada Akuntan Publik (AP) atas
nama Nunu Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, dan Kantor Akuntan Publik (KAP)
Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan (KNMT) (Otoritas Jasa
Keuangan, 2023). Sanksi Pembatalan Surat Tanda Terdaftar di OJK dikenakan
kepada AP atas nama Nunu Nurdiyaman dan KAP KNMT karena dinilai telah
melakukan pelanggaran berat sebagaimana dimaksud Pasal 39 huruf b POJK
nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan. Sementara Jenly Hendrawan
dinilai tidak memiliki kompetensi dan pengetahuan yang dibutuhkan sebagai
syarat untuk menjadi Akuntan Publik yang memberikan jasa di Sektor Jasa
Keuangan sebagaimana dimaksud Pasal 3 POJK 13 Tahun 2017 karena turut
menjadi pihak yang menyebabkan terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh
AP Nunu Nurdiyaman (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).

Kasus pelanggaran Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) juga terjadi
di Bali. KAP Drs. Ketut Gunarsa terbukti melakukan pelanggaran selama proses
audit laporan keuangan Bali Hai Resort and Spa periode 2004 yang
menyebabkan pemberian opini yang tidak tepat. Pelanggaran ini berpotensi
memberikan pengaruh material pada laporan auditor independen. Sebagai

konsekuensinya, Menteri Keuangan (Menkeu) membekukan izin akuntan KAP



Drs. Ketut Gunarsa selama enam bulan berdasarkan UU No.325/KM.1/2007
(ANTARA, 2007).

Ketepatan pemberian opini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah skeptisisme profesional. Skeptisisme profesional auditor tidak
berarti mereka berasumsi bahwa manajemen perusahaan tidak jujur. Di sisi lain,
mereka juga tidak mengasumsikan bahwa manajemen perusahaan sepenuhnya
jujur. Dengan diterapkannya sikap skeptisisme profesional ini oleh auditor,
maka akan membantu dalam mengungkap atau mengetahui potensi salah saji
material untuk mengurangi risiko pengambilan keputusan yang keliru serta
informasi yang menyesatkan bagi pengguna laporan keuangan (Azzahra et al.,
2022).

Hal tersebut didukung berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramanda
et al. (2022), Purwanti dan Nurmala (2021), Satiman dan Suparmin (2021),
Rahmayani dan Krisnando (2020), Pelu et al. (2018), Musdalifah (2018) dan
Puspaningsih dan Fadlilah (2017), menyatakan bahwa skeptisisme profesional
berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa auditor memerlukan skeptisisme profesional agar
auditor lebih aktif dalam mengembangkan ide-ide untuk mendapatkan
informasi tambahan dari pihak manajemen mengenai keputusan yang akan
diambil. Penelitian-penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Azzahra et al. (2022), Molasnov dan Agha (2022), Sunarsih et
al. (2021), Abbas (2020) dan Wirasari et al. (2019), yang mengungkapkan

bahwa skeptisisme profesional tidak berpengaruh terhadap ketepatan



pemberian opini oleh auditor. Hal ini mengindikasikan bahwa ketidaksesuaian
dalam pemberian opini oleh seorang auditor dapat terjadi karena kurang
konsistensinya dalam melaporkan atau karena kurangnya kehati-hatian dalam
mencatat pertanyaan, sehingga terjadi ketidaksesuaian antara informasi yang
diminta dan opini yang diberikan. Skeptisisme profesional dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan indikator berdasarkan pada penelitian Satiman
dan Suparmin (2021) dan Ramanda et al. (2022) yaitu questioning mind, temuan
audit, temuan pelanggaran, profesionalisme auditor, evaluasi bukti audit, serta
cermat dan detail.

Ketepatan pemberian opini juga dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya,
seperti independensi dan keahlian auditor. Standar Profesional Akuntan Publik
SA seksi 220 mewajibkan auditor untuk bersikap independen dalam
melaksanakan tugasnya. Independensi berarti auditor tidak boleh mudah
dipengaruhi oleh pihak mana pun dan harus selalu berpegang teguh pada
objektivitas. Hal ini penting karena auditor bekerja untuk kepentingan umum,
bukan untuk kepentingan individu atau kelompok tertentu. Untuk menjaga
kepercayaan klien dan pihak-pihak lain yang menggunakan laporan keuangan,
akuntan publik diharapkan memiliki tingkat independensi dan kompetensi yang
memadai (Sari, 2017).

Hal tersebut didukung berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Saraswati et al. (2023), Azzahra et al. (2022), Satiman dan Suparmin (2021),
Kamil dan Fathonah (2020), Rahmayani dan Krisnando (2020) dan Abbas

(2020), yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap ketepatan



pemberian opini oleh auditor. Independensi dalam konteks ini mengacu pada
sikap di mana auditor menilai dengan objektif dan menggunakan pertimbangan
yang profesional dan tidak memihak selama melakukan auditing, serta selalu
berusaha agar tetap netral dalam menjalankan tugas auditnya. Penelitian-
penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et
al. (2017) yang mengungkapkan bahwa independensi tidak berpengaruh
terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor. Peneliti menyatakan bahwa
independensi idealnya tidak mudah dipengaruhi dan tidak berpihak pada
kepentingan siapa pun, memiliki tanggung jawab besar untuk menjunjung
tinggi kejujuran. Kejujuran ini tidak hanya ditujukan kepada manajemen dan
pemilik perusahaan, tetapi juga kepada para kreditur dan pihak lain yang
berkepentingan dengan laporan keuangan. Para pengguna laporan keuangan ini,
pada akhirnya, adalah pihak yang paling berhak atas informasi yang akurat dan
objektif. Independensi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
indikator berdasarkan pada penelitian Satiman dan Suparmin (2021) serta
Rahmayani dan Krisnando (2020) yaitu hubungan dengan pimpinan, hubungan
dengan klien, bebas akses dan kerja sama serta keputusan auditor.

Selain itu, terdapat faktor keahlian auditor dalam ketepatan pemberian opini
yang merupakan komponen penting yang harus dimiliki seorang auditor dalam
melaksanakan audit. Berdasarkan hal ini keahlian auditor akan mempengaruhi
dalam mendeteksi kecurangan yang terjadi (Dewi dan Sujana, 2018). Hal ini
didukung berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih et al. (2021),

Putra et al. (2020), Arisang dan Yusuf (2020), Musdalifah (2018), Hermawan



dan Wulandari (2019) dan Pelu et al. (2018) yang menyatakan bahwa keahlian
auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor. Seorang
auditor perlu memiliki keahlian untuk memahami kriteria yang digunakan,
mengetahui jenis dan jumlah bukti audit yang perlu dikumpulkan, agar dapat
menyimpulkan dengan tepat setelah menguji bukti-bukti audit.

Hal ini penting untuk menghindari kesalahan dalam menyusun opini audit.
Penelitian-penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wirasari et al. (2019) serta Puspaningsih dan Fadlilah (2017), yang
menyatakan bahwa keahlian auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan
pemberian opini oleh auditor. Peneliti menyatakan bahwa seorang auditor yang
memiliki pengetahuan tinggi seharusnya mampu berperilaku dengan layak
sesuai dengan persepsi dan harapan orang lain serta lingkungan kerja auditor,
maka tingkat keahlian seorang auditor tidak selalu mencerminkan kepastian
dalam memberikan opini yang akurat. Berdasarkan penelitian ini, indikator
yang digunakan untuk mengukur keahlian auditor adalah berdasarkan pada
penelitian Sunarsih et al. (2021) dan Musdalifah (2018) yaitu pengetahuan
dasar, keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, dan lain-lain, keterampilan
berkomunikasi dan kerja sama, serta keterampilan dalam pemeriksaan.

Berdasarkan fenomena dan gap penelitian tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh skeptisisme profesional, independensi
dan keahlian auditor terhadap ketepatan pemberian opini pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Bali yang sudah terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia

(IAPI) tahun 2023.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Apakah skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketepatan pemberian opini auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Bali?

Apakah independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan
pemberian opini auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali?
Apakah keahlian auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketepatan pemberian opini auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Bali?

Apakah skeptisisme profesional, independensi dan keahlian auditor secara
simultan berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada variabel independen

skeptisisme profesional, independensi dan keahlian auditor serta variabel

dependen yaitu ketepatan pemberian opini pada Kantor Akuntan Publik (KAP)

di Bali yang terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tahun 2023.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

l.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut:
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a. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh skeptisisme profesional
terhadap ketepatan pemberian opini auditor pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Bali.

b. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh independensi terhadap
ketepatan pemberian opini auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP)
di Bali.

c. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh keahlian auditor
terhadap ketepatan pemberian opini auditor pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Bali.

d. Untuk membuktikan dan menjelaskan secara simultan pengaruh
skeptisisme profesional, independensi dan keahlian auditor pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Bali.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi serta sumbangan yang positif dalam pengembangan ilmu
auditing dan dijadikan sebagai referensi tambahan yang nantinya dapat
digunakan oleh peneliti selanjutnya apabila mengerjakan penelitian
serupa.

b. Manfaat Praktis

1) Mahasiswa
Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa dapat meningkatkan

pengetahuan  tentang  pengaruh  skeptisisme  profesional,



2)

3)

11

independensi dan keahlian auditor terhadap ketepatan pemberian
opini dan mampu menambah wawasan mahasiswa serta berguna
untuk mengembangkan ilmu yang didapat semasa kuliah dengan
implementasinya pada kenyataan.
Politeknik Negeri Bali

Sebagai bahan masukan untuk mengetahui pengaruh skeptisisme
profesional, independensi dan keahlian auditor terhadap ketepatan
pemberian opini pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali yang
nantinya dapat menambah perbendaharaan penelitian dan
dimanfaatkan sebagai tolok ukur atau upaya mengetahui sampai
sejauh mana mahasiswa dapat menyerap serta
mengimplementasikan teori-teori yang telah diberikan selama
mengikuti kegiatan perkuliahan, khususnya dalam mata kuliah
pemeriksaan akuntansi.
Kantor Akuntan Publik

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan mampu
memberikan sumbangan pemikiran dan masukan yang sekiranya
dapat dijadikan pertimbangan atau perbandingan dalam menentukan
kebijakan atau langkah-langkah selanjutnya, serta untuk
mengadakan peningkatan dan perbaikan di dalam melakukan

pemberian opini oleh auditor.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, terdapat

simpulan sebagai berikut:

1.

Skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketepatan pemberian opini auditor yang bekerja pada KAP di Bali. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat skeptisisme profesional
seorang auditor, maka opini yang dihasilkan juga semakin tepat.

Independensi tidak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini
auditor yang bekerja pada KAP di Bali. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat independensi seorang auditor, maka opini yang

dihasilkan juga semakin tidak tepat.

. Keahlian auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan

pemberian opini auditor yang bekerja pada KAP di Bali. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keahlian seorang auditor,
maka opini yang dihasilkan juga semakin tepat.

Skeptisisme profesional, independensi dan keahlian auditor secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan pemberian
opini auditor yang bekerja pada KAP di Bali. Hal ini menandakan bahwa
jika skeptisisme profesional, independensi dan keahlian auditor secara
bersama-sama semakin tinggi, maka ketepatan pemberian opini juga

semakin baik,

92
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B. Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang baik terhadap
pengembangan teori. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skeptisisme
profesional dan keahlian auditor secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ketepatan pemberian opini, sedangkan independensi tidak
berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini. Hasil bahwa skeptisisme
profesional dan keahlian auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini mendukung TPB yang menekankan pentingnya keahlian teknis dan sikap
skeptis dalam proses audit. Hal ini menggarisbawahi bahwa kemampuan untuk
secara kritis menilai informasi dan menggunakan pengetahuan yang mendalam
adalah kunci untuk menghasilkan opini yang tepat. Hasil penelitian ini dapat
memberikan masukan pada auditor yang bekerja pada KAP di Bali agar
meningkatkan kualitas kerjanya terutama pada sikap independensi yang
dimiliki auditor dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi ketepatan pemberian opini, sehingga hal tersebut akan
membuat kepercayaan masyarakat terhadap peran dari auditor dapat meningkat
dan mampu meningkatkan prestise akuntan publik dalam dunia bisnis.
C. Saran
1. Bagi Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bali
a. Dalam melaksanakan pemeriksaan audit, auditor perlu memiliki dan
tetap mempertahankan sikap skeptisisme profesional. Sikap ini
melibatkan pemikiran yang selalu mempertanyakan dan evaluasi kritis

terhadap bukti yang diperoleh selama proses audit. Dengan
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mempertahankan skeptisisme profesional, auditor dapat memastikan
bahwa bukti audit yang dikumpulkan adalah kompeten dan andal,
sehingga memungkinkan mereka untuk memberikan opini yang lebih
akurat dan tepat.

b. Auditor diharapkan meningkatkan dan tetap mempertahankan
independensi dengan memperkuat integritas dan moralitas, selalu
memiliki komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai etika profesi, serta
menjaga profesionalisme dan menghindari perilaku yang dapat merusak
reputasi, agar dapat memperoleh bukti audit yang kompeten, sehingga
dapat meningkatkan ketepatan pemberian opini.

c. Auditor diharapkan meningkatkan dan tetap mempertahankan keahlian
auditor melalui kreativitas yang dimiliki dalam pengambilan keputusan
audit, karena dengan memiliki tingkat kreativitas yang tinggi, seorang
auditor akan lebih ahli dalam mengambil keputusan dan proses audit
dapat berjalan dengan baik, sehingga auditor dapat memberikan opini
yang tepat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain
yang mempengaruhi ketepatan pemberian opini. Peneliti selanjutnya dapat
menggunakan variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi
ketepatan pemberian opini dalam melakukan audit laporan keuangan seperti

pengalaman audit, etika profesi dan situasi audit, sehingga hasil penelitian
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dapat lebih menggambarkan faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan

pemberian opini.
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